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ABSTRAKSI

ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI 
PEMBIAYAAN PADA PERBANKAN SYARIAH 

DI INDONESIA

Oleh:
Ahmad Masyudi

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 
pembiayaan pada perbankan syariah di Indonesia. Faktor-faktor yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah Dana Pihak Ketiga (DPK), Non Performing Financing 
(NPF), Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS), Inflasi dan Nilai Tukar. Jenis 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder dalam bentuk time 
series yang diperoleh dari Statistik Perbankan Syariah, Statistik Perbankan 
Indonesia dan Tinjauan Kebijakan Moneter. Analisa penelitian ini menggunakan 
teknik analisis kualitatif dan kuantitatif. Pada analisis kuantitatif alat analisis yang 
digunakan adalah analisa regresi berganda dengan metode Ordinary Least Square 
(OLS). Hasil dari regresi menunjukkan bahwa dana pihak ketiga, NPF, SBIS, 
inflasi dan nilai tukar signifikan baik secara parsial maupun simultan. Koefisien 
determinasi sebesar 0,99 menunjukkan bahwa variasi perubahan yang terjadi pada 
pembiayaan mampu dijelaskan oleh DPK, NPF, SBIS, inflasi dan nilai tukar 
sebesar 99 persen dan sebesar 1 persen dipengaruhi faktor lain di luar model.

Kata kunci: pembiayaan, DPK, NPF, SBIS, inflasi dan nilai tukar
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ABSTRACT

ANALYSIS OF THE FACTORS INFLUENCING 
ISLAMIC BANKING FINANCINGIN INDONESIA

by
Ahmad Masyudi; Dr. Hj. Saadah Yuliana, M.Si.; M. Subardin, S.E., M.Si.

The objective of this research was to determine the factors that affect Islamic 
banking financing in Indonesia. The factors used in this study were the Third 
Party Funds (TPF), the Non-Performing Financing (NPF), Bank Indonesia Sharia 
Certificate, inflation and exchange rates. .The data used in this study were the 
secondary data in the form of time series data from Islamic Banking Statistics, 
Indonesian Banking Statistics and Monetary Policy Review. The technique of 
analysis was qualitative and quantitative. In the quantitative analysis, this study 
used multiple regression with the Ordinary Least Squares (OLS) method. The 
results of the regression indicated that the Third Party Funds, the NPF, Bank 
Indonesia Sharia Certificate, inflation and exchange rates were significant, either 
partially or simultaneously. The determination coefficient of 0.99 indicated that 
the variation in the change in financing could be explained by the TPF, the NPF, 
Bank Indonesia Sharia Certificate, inflation and exchange rates as much as 99%, 
and the other 1% was influenced by other factors outside the model.

Keywords .financing, TPF, NPF, Bank Indonesia Sharia Certificate, inflation, 
exchange rates
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Ismail Petrus
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Graduate Programs of Sriwijaya University 
Email: ismailpetrus@yahoo.com
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BABI

PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Undang-undang No. 21 Tahun 2008 menyebutkan bawa Bank Syariah adalah 

bank yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan Prinsip Syariah dan 

menurut jenisnya terdiri atas Bank Umum Syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat 

Syariah. Dalam UU No. 21 Tahun 2008 tersebut dinyatakan bahwa perbankan 

syariah adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang Bank Syariah dan Unit 

Usaha Syariah, mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses 

dalam melaksanakan kegiatan usahanya (Bank Indonesia, 2008). Sebagai sebuah 

bank dengan prinsip khusus, maka bank syariah diharapkan menjadi lembaga 

keuangan yang dapat menjembatani antara para pemilik modal atau pihak yang 

memiliki kelebihan dana dengan pihak yang membutuhkan dana (Huda & Heykal,

2010: 38).

Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 menyebutkan tentang pengertian 

prinsip syariah yaitu aturan peijanjian berdasarkan Hukum Islam antara bank 

dengan pihak lain untuk menyimpan dana dan atau pembiayaan kegiatan usaha, 

atau kegiatan lainnya yang disesuaikan dengan syariah. Aturan peijanjian tersebut 

antara lain pembiayaan dengan prinsip bagi hasil <mudharabah), pembiayaan 

berdasarkan prinsip penyertaan modal (musyarakah), prinsip jual beli barang 

dengan memperoleh keuntungan (murabahah), atau dengan adanya pilihan

1



pemindahan kepemilikan atas barang yang disewa dari pihak bank oleh pihak lain 

(ijarah wa Iqtina ’J (Wirdyaningsih et al, 2005: 66).

Pembiayaan perbankan syariah tumbuh dengan pesat pada lima tahun 

terakhir seperti yang ditunjukkan dalam Tabel 1.1. Dalam limat tahun tersebut 

diketahui bahwa pembiayaan perbankan syariah mengalami fluktuasi.

Tabel 1.1 Pertumbuhan Pembiayaan Perbankan Syariah, tahun 2008-2012

Tahun Pembiayaan Perbankan Syariah Pertumbuhan Pembiayaan
(BUS dan UUS) (dalam miliar Perbankan Syariah (BUS dan UUS) 
rupiah)

36,68%
22,75%
45,42%
50,56%
43,69%

38.195
46.886

2008
2009

68.1812010
2011 102.655
2012 247.505

Sumber: Bank Indonesia (Data diolah)

Fluktuasi yang cukup tinggi terjadi pada tahun 2009, dimana pembiayaan 

perbankan syariah turun dari 36,68 persen menjadi 22,75 persen. Kemudian pada 

tahun selanjutnya fluktuasi besar juga terjadi, dimana setelah terjadi penuruan 

pada tahun 2009, pembiayaan kembali meningkat cukup signifikan pada tahun 

2010 sebesar 45,42 persen. Setelah itu, pada tahun 2011 pembiayaan turun sebesar 

-5,14 persen dan kemudian meningkat kembali menjadi 50,56 persen pada tahun 

Pada tahun 2012 pembiayaan kembali turun dari tahun sebelumnya yaitu 

menjadi 43,69 persen.

Keberhasilan pembiayaan perbankan syariah tidak terlepas 

kemampuan bank dalam mengumpulkan dana sebagai modal untuk menjalankan

2011.

dari

2



J

kegiatan bank. Dalam laporan keuangan perbankan disebutkan bahwa bank 

syariah memperoleh dana dari dana pihak ketiga, kewajiban kepada Bank 

Indonesia, antar bank, surat berharga, pinjaman yang diterima, kewajiban lainnya 

dan setoran jaminan (Bank Indonesia, 2012).

Tabel 1.2 Proporsi DPK terhadap Jumlah Asset Perbankan Syariah
Jumlah Asset Proporsi DPKDana PihakJumlahNo.
(dalam miliar terhadap

Jumlah Asset
Rekening Dana Ketiga (dalam 

Pihak Ketiga . miliar rupiah) rupiah)
74,36%
79,09%
77,97%
79,34%
75,64%

49.55536.8522008 3.766.067
66.09052.2712009 4.537.565
97.51976.0362010 6.053.658
145.467115.4152011 8.187.428
195.018147.5122012 10.847.862

Sumber. Bank Indonesia

Dari beberapa sumber dana tersebut menunjukkan bahwa dana pihak 

ketiga memberikan sumbangan terbesar terhadap jumlah asset perbankan syariah, 

dimana perbankan syariah tersebut meliputi Bank Umum Syariah (BUS) dan Unit 

Usaha Syariah (UUS). Besarnya dana pihak ketiga yang mampu dihimpun tidak 

terlepas dari meningkatnya jumlah rekening dana pihak ketiga pada perbankan 

syariah. Tabel 1.2 menunjukkan bahwa jumlah rekening dana pihak ketiga 

mengalami peningkatan yang cukup signifikan setiap tahunnya. Peningkatan 

jumlah rekening tersebut membuat jumlah simpanan pada bank juga meningkat 

sehingga mampu memberikan kontribusi yang besar terhadap jumlah asset 

perbankan syariah. Rata-rata proporsi simpanan atau dana pihak ketiga terhadap 

jumlah asset sebesar 77,28 persen. Besarnya proporsi ini dapat dijadikan 

pertimbangan oleh bank syariah dalam menyalurkan dananya baik itu untuk

3



pembiayaan, surat berharga, antar bank, penempatan di Bank Indonesia maupun 

penyaluran dana lainnya. Karena bank harus memperhatikan rasio jumlah 

penyaluran dana atau pembiayaan yang diberikan bank dengan dana yang diterima 

oleh bank untuk membayar kembali penarikan dana yang dilakukan deposan 

dengan mengandalkan pembiayaan yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya 

(FDR) (Bank Indonesia, 2014).

Pembiayaan yang disalurkan bank syariah memerlukan kehatian-hatian 

agar tidak teijadi pembiayaan bermasalah atau non performing financing (NPF). 

Pembiayaan bermasalah pada periode sebelumnya dapat dijadikan acuan 

perbankan syariah dalam menyalurkan pembiayaannya. Pada Januari 2010 NPF 

perbankan syariah sebesar 4,36 persen dan pembiayaan yang mampu disalurkan 

sebesar 47. 140 miliiar rupiah. Kemudian pada Januari 2011 NPF turun menjadi 

3,28 persen sedangkan pembiayaan naik menjadi 69.724 miliar rupiah dan pada 

September 2013 NPF turun lagi menjadi 2,80 persen dan pembiayaan kembali 

naik sebesar 177.320 miliar rupiah (Bank Indonesia: 2010, 2011 & 2013).

NPF dan pembiayaan ini menarik untuk diteliti sebagai 

pertimbangan prinsip kehati-hatian bank syariah. Siregar (2005) menyatakan NPF 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap penyaluran dana. Sedangkan Arianti 

dan Muharam (2011) dalam penelitiannya menyatakan bahwa NPF tidak 

berpengaruh terhadap pembiayaan.

Pembiayaan syariah yang berhasil disalurkan tidak terlepas dari penerbitan 

Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS) oleh Bank Indonesia sebagai instrumen 

pengendalian moneter untuk memenuhi kebutuhan operasi pasar terbuka (OPT)

Kesenjangan
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Bank Indonesia menerbikan Sertifikat Wadiah Bank IndonesiaSebelumnya

(SWBI), namun mulai tahun 2007 penggunaannya telah digantikan dengan SBIS 

sejak dikeluarkannya Peraturan Bank Indonesia Nomor 10/11/PBI tentang 

Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS). Hal ini karena bank syariah mengeluh

akan retum dari SWBI yang nilainya lebih rendah dari suku bunga Sertifikat Bank 

Indonesia (SBI). Hal ini disebabkan karena pemberian bonus atas penitipan dana 

wadiah adalah kewenangan Bank Indonesia yang besarnya sesuai dengan 

kebijakan dan anggaran dana yang dimiliki oleh Bank Indonesia. Oleh karena itu 

Bank Indonesia mengeluarkan peraturan kembali mengenai instrumen penyerap 

likuiditas yang berdasarkan syariah pengganti SWBI agar lebih menguntungkan 

dalam hal retum yang didapatkan bank syariah. Sehingga melalui penerbitan SBIS 

ini diharapkan mampu menarik minat perbankan syariah untuk menitipkan 

dananya di Bank Indonesia sehingga pelaksanaan operasi pasar terbuka melalui

SBIS dapat beijalan maksimal (Huda & Heykal, 2010: 126).

Pembiayaan atau kredit merupakan salah satu jalur kebijakan moneter 

sehingga kebijakan pembiayaan atau kredit selalu disesuaikan dengan tujuan dari 

Bank Indonesia yaitu kestabilan harga dan nilai tukar. Dalam mengendalikan 

harga (inflasi) Bank Indonesia dapat meningkatkan rasio giro wajib minimum 

yang disediakan oleh bank, sehingga kemampuan bank syariah untuk melakukan 

pembiayaan menurun. (Waijiyo, 2004: 82).

Namun dalam perkembangannya, pembiayaan dan inflasi ini tidak sesuai 

dengan harapan dari kebijakan moneter yang telah ditempuh. Hal ini terlihat dari 

Gambar 1.1 di bawah ini.
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Gambar 1.1 Perkembangan Pembiayaan (BUS + UUS) dan Inflasi Tahun 
2010-2012

Pada Gambar 1.1 menunjukkan fluktuasi inflasi yang teijadi di Indonesia

dari tahun 2010 sampai dengan 2012. Fluktuasi inflasi ini tidak dibarengi dengan

fluktuasi pembiayaan sebagaimana pada Gambar 1.1. Pembiayaan cenderung 

terus meningkat meskipun inflasi dalam keadaan tinggi maupun rendah. Sehingga 

hal ini menimbulkan kesenjangan dari kebijakan moneter melalui jalur kredit dan 

tujuan kebijakan moneter dalam menstabilkan harga.

Selain inflasi, variabel makro yang selama ini diduga turut mempengaruhi 

pembiayaan pada perbankan syariah adalah terdepresiasinya nilai tukar rupiah. 

Gejolak kurs akan berdampak pada kenaikan harga atau inflasi menjadi tinggi, 

serta sebagai dasar rasional terus timbulnya ekspektasi inflasi tinggi (the

6



expectation of high inflation) yang pada gilirannya akan direalisasikan pada 

kenaikan harga atau inflasi terus meninggi dan timbulnya gejolak kurs. Keadaan 

ini menimbulkan keinginan masyarakat berpindah atau lari ke bank yang 

berkualitas tinggi dan bank asing di dalam negeri dan di luar negeri (currency 

substitution). Sehingga mengakibatkan bank mengalami krisis likuiditas, 

penurunan nilai aktiva produktif (eaming assets) dalam bentuk kredit dan surat 

berharga yang dibeli bank, penurunan kecukupan modal (CAR) terutama karena 

kerugian berasal dari cadangan atas penurunan kualitas aktiva produktif dan gagal 

bayar bunga kredit (Sudarsono, 2009: 16).

Selain itu, gejolak nilai tukar juga akan mengakibatkan debitur bank 

mengalami kesulitan usaha, dengan konsekuensi selanjutnya tidak mampu 

membayar cicilan pembiayaan pada bank. Hal ini terutama dialami oleh produk 

pembiayaan bagi hasil karena mempengaruhi bagi hasil pegusaha untuk 

mendapatkan laba optimal dan retum bank syariah. Akibatnya, bank mengalami 

kesulitan likuiditas dan menyebabkan meningkatnya cost offimd sehingga bank 

tidak bisa memenuhi kewajibannya kepada Dana Pihak Ketiga (DPK) (Sudarsono, 

2009: 17).

Pertumbuhan penyaluran pembiayaan merupakan prestasi yang dicapai 

industri perbankan syariah. Hal ini tidak terlepas faktor-faktor 

mempengaruhinya baik itu dari kemampuan perbankan syariah itu sendiri

yang

maupun

kondisi makro ekonomi. Untuk itu diperlukan sebuah penelitian mengenai faktor- 

faktor yang diduga mempengaruhi pembiayaan perbankan syariah di Indonesia.

7



2. Rumusan Masalah

Dari uraian di atas maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap pembiayaan pada 

perbankan syariah di Indonesia?

2. Bagaimana pengaruh Non Performing Financing (NPF) terhadap pembiayaan 

pada perbankan syariah di Indonesia?

3. Bagaimana pengaruh Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS) terhadap 

pembiayaan pada perbankan syariah di Indonesia?

4. Bagaimana pengaruh inflasi terhadap pembiayaan pada perbankan syariah di

Indonesia?

5. Bagaimana pengaruh nilai tukar terhadap pembiayaan pada perbankan syariah

di Indonesia?

3. Tujuan

Berdasarkan perumusan masalah di atas maka tujuan dilakukannya penelitian ini 

adalah sebagai berikut:

1. Menganalisis pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap pembiayaan pada 

perbankan syariah di Indonesia.

2. Menganalisis pengaruh Non Performing Financing (NPF) terhadap 

pembiayaan pada perbankan syariah di Indonesia.

3. Menganalisis pengaruh Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS) terhadap 

pembiayaan pada perbankan syariah di Indonesia.
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4. Menganalisis pengaruh inflasi terhadap pembiayaan pada perbankan syariah

di Indonesia.

5. Menganalisis pengaruh nilai tukar terhadap pembiayaan pada perbankan

syariah di Indonesia.

4. Manfaat

Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan manfaat sebagai berikut:

Secara teoritis, mampu memberikan tambahan informasi mengenai faktor-

faktor yang mempengaruhi pembiayaan perbankan syariah di Indonesia.

Secara praktis, digunakan sebagai bahan pertimbangan keputusan bagi 

instansi terkait berkaitan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi 

pembiayaan.
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